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1.1  Latar Belakang 
Komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia, 
hampir setiap bertindak dan belajar dengan dan melalui komunikasi. Komunikasi 
merupakan medium penting bagi pembentukan atau pengembangan pribadi dan 
untuk kontak sosial. Melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, 
menemukan diri sendiri dan orang lain, bergaul, bersahabat, mencintai atau 
mengasihi orang lain dan sebagainya. Komunikasi merupakan penyampaian 
informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi akan 
berhasil apabila kedua belah pihak saling memahaminya. Dengan kata lain 
komunikasi sangat penting seperti halnya dengan bernafas. Tanpa komunikasi 
tidak akan ada hubungan dan kesepian dalam menjalani aktivitas.  
Komunikasi personal atau antar pribadi merupakan bentuk komunikasi 
yang mendasar. Komunikasi ini bersifat transaksional yakni sebuah hubungan 
manusia yang saling mempengaruhi satu dengan lainya. Dalam komunikasi 
personal tidak hanya tertuju pada pengartian melainkan fungsi dari komunikasi 




Fungsi komunikasi adalah berusaha meningkatkan hubungan insani, 
berbagi pengetahuan dan pengalaman orang lain. Adapun tujuan dari komunikasi 
antar pribadi adalah untuk memahami dan menemukan jati diri, membentuk dan 
memelihara hubungan yang bermakna dengan orang lain, dan komunikasi 
merupakan proses belajar. 
Komunikasi antar pribadi merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 
dalam dunia pendidikan. Selain komunikasi  antar pribadi antara siswa dengan 
siswa lainya sehingga tercipta hubungan pribadi yang lebih mendalam juga 
komunikasi antar pribadi antara guru dengan murid agar memungkinkan 
terciptanya proses penyampaian pesan berupa materi pembelajaran secara 
maksimal. Komunikasi antar pribadi yang baik akan menciptakan keakraban 
sehingga proses belajar akan bejalan dengan baik dan lancar.  
Sekolah merupakan lingkungan artifisial yang sengaja dibentuk guna 
mendidik dan membina generasi muda ke arah tujuan tertentu, terutama untuk 
membekali siswa dengan kecakapan hidup (life skill) yang dibutuhkan 
dikemudian hari. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai pengaruh 
yang cukup besar pada perkembangan siswa ini karena hampir siswa 
menghabiskan sepertiga waktunya berada di sekolah. Berbagai peristiwa hidup 
yang dialami oleh remaja selama berada di sekolah sangat mungkin 
mempengaruhi perkembangan nya, seperti perkembangan identitasnya, keyakinan 
terhadap kompetensi diri sendiri gambaran hidup dan kesempatan berkarir, 
hubungan-hubungan sosial, batasan mengenai hal-hal yang benar dan salah, serta 





Hubungan interpersonal sangat penting untuk perkembangan perasaan 
kenyamanan seseorang dalam berbagai lingkup sosial. Hubungan interpesonal 
membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan kogniktif dan sosial, 
membangun indentitas personal yang koheren dan positif. Siswa atau peserta 
didik yang tidak memiliki hubungan interpersonal yang baik akan mengalami 
hambatan dalam proses interaksi, cenderung merasa terasing atau terkucilkan 
dalam lingkunganya. 
Hubungan interpersonal memerlukan komunikasi yang berkualitas dan 
partisipasi siswa terhadap kegiatan dalam kehidupan akan menumbuhkan 
hubungan interpersonal yang lebih dekat. hubungan interpesonal merupakan 
unsur yang sangat penting bagi perkembangan siswa atau remaja yang sehat, 
beberapa manfaat hubungan interpersonal bagi siswa atau perserta didik yaitu: (1) 
membantu perkembangan intelektual dan sosial siswa peserta didik, (2) identitas 
atau jati diri remaja terbentuk lewat komunikasi dengan peserta didikm lain, (3) 
dalam rangkah memahami realitas di sekelilingnya, peserta didik melakukan 
perbandingan sosial untuk memperoleh pemahaman mengenai dunia 
sekelilingnya, (4) kesehatan mental siswa di tentukan oleh kulaitas komunikasi 
atau hubungan interpersonal yang terjalin antara siswa satu sama lain terutama 
siswa terdekatnya.  
SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo, sekolah tingkat menengah keatas 
negeri reguler yang berlokasi JL. Pahlawan No.4 Sidoarjo, menurut Rukmini 
Ambarwati kepala bagian BK SMA Negeri 1 Gedangan. SMA Negeri 1 Gedangan 
merupakan sekolah menengah keatas negeri reguler di Sidoarjo yang menerima 
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siswa inklus atau anak berkebuthan khusus mulai tahun ajaran 2012 lalu tahun 
berikutnya disusul oleh SMAN 1 Sidoarjo, SMKN 1 Buduran, dan SMKN 
Perkapalan Sidoarjo. 
 Berdasarkan data yang diambil penulis dari BK (Bimbingan Konseling) di 
SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo jumlah seluruh siswa anak berkebutuhan 
khusus yakni 17 siswa dan memilki klasifiaksi berkebutuhan khusus berbeda-beda 
mulai dari berkebutuhan khusus tunarungu, slow learner, low vision, tunadaksa, 
borderline spectrum autis, dan mentally derective. Meraka terbagi dalam Kelas 1 
terdapat 6 siswa berkebuthan khusus, kelas 2 ada 3 siswa berkebutuhan khusus 
dan kelas 3 terdapat 8 siswa berkebutuhan khusus. Dari seluruh jumlah 17 siswa 
berkebutuhan khusus klasifikasi berkebutuhan yang paling banyak yaitu 
berkebutuhan khusus slow learner atau lambat belajar.  
Dalam mengenyam pendidikan di sekolah hubungan interpersonal antara 
siswa berkebutuhan khusu dengan siswa normal berinterkasi di dalam sekolah 
maupun di dalam kelas tidak dapat terelakkan. Kegiatan belajar anak 
berkebutuhan khusus belajar tentang materi pembelajaran yang sama dengan anak 
normal lainnya, selain itu anak berkebutuhan khusus berinteraksi dengan teman 
yang tidak berkebutuhan khusus.  
Belajar tidak hanya terjadi dalam kegiatan-kegiatan yang biasa, seperti 
membaca dan menulis tetapi belajar meliputi sikap dan juga perkembangan dalam 
berinteraksi dengan teman dan lingkungan. Bagi anak berkebutuhan khusus, 





berkebutuhan khusus dalam kelompok siswa normal maupun hubungan 
interpersonal agar interkasi antara kedua belah pihak saling memahami satu sama 
lainnya. Hubungan interpesonal yang baik antara siswa berkebutuhan khusus 
dengan siswa normal hubungan interpersonal akan timbul ketika kedua belah 
pihak ditandai dengan munculnya kedekatan, keterbukaan, ketergantungan, dan 
kerjasama.  
Selain itu siswa berkebutuhan khusus slow learner memerlukan bantuan 
dari sekolah dan guru untuk membangun rasa percaya diri agar merka mampu 
berintraksi secara nyaman di masyarakat hingga nantinya siswa mampu hidup 
membaur bersama masyarakat normal lainnya sebagai individu dengan 
keterbatasan diri yang mampu hidup sendiri tanpa ketergantungan terhadap 
bantuan dari orang tua ataupun warga masyarakat sekitarnya.  
1.2  Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana hubungan interpesonal siswa berkebutuhan khusus dengan 
siswa normal di kelas dan lingkungan sekolah? 
1.3  Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  
1. Bagaimana  hubungan interpersonal siswa berkebutuhan khusus dengan 
siswa normal di kelas dan lingkungan sekolah? 
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1.4 Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai hubungan interpesonal. 
b. Manfaat Teoritis 
1. Bagi kajian ilmu komunikasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih maupun rujukan referensi bagi para peneliti kajian ilmu 
komunikasi.  
 
 
